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ABSTRAK

JUDUL SKRIPSI : PERAN KONSELOR DALAM MEMBERIKAN
BIMBINGAN AGAMA ISLAM TERHADAP NARAPIDANA DI
LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS Il B ANAK
PEKANBARAU.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran konseltalam memberikan
bimbingan Agama Islam terhadap narapidana di Lemlfdmasyarakatan Klas Il B
anak Pekanbaru, dimana narapida ini juga berhaklapatkan bimbingan agama dan
bimbingan lainnya, meskipun mereka berada di runaditahan tersebut. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mpeean ataupun fungsi dari
konselor tersebut dalam memberiakan bimbingan deghanarapidana di Lembaga

Pemasyarakatan klas 1l B anak Pekanbaru, khusysmgaberagama Islam.

Populasi yang penulis ambil dalam penelitian irmlald sebanyak 30 orang
atau 20% dari 150 orang narapidana khususnya yarggédma Islam, yang sudah
sering mengikuti bimbingan selama berada didalamatutahanan, dan ditambah 4
orang konselor yang bertugas dalam memberikan bmabi kepada narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan tersebut, dan sampel yanmdpitlidari seluruh populasi
yang ada karena mengingat jumlah populasi yangisedilat pengumpulan data

yang dipakai penulis adalah, observasi, wawaneaigket dan dokumentasi.

Berdasarkan data-data yang telah disajikan daralitan maka dapatlah suatu
kesimpulan, bahwa peran konselor dalam memberikerbibgan agama Islam
terhadap narapidana di Lembaga pemasyarakatanikiagsnak Pekanbaru adalah
sudah berperan, dimana hasil dari rekapitulasi daggat jawanban 76,82% dari

responden.

Dengan ini dapat dikatakan konselor sudah berpel@am memberikan

bimbingan agama terhadap narapidana di Lembagzbtérs
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam adalah agama wahyu yang langsung dari Dzag ¥éaha Suci, Maha Benar, dan
Maha Sempurna. Oleh karena itu ajaran-Nya tidak akangkin bertentangan dengan fitrah
manusia, tetapi justru islam ingin membimbimbinditkghan insan itu dalam rel yang benar.
Sejatinya ,setiap makhluk yang bernama manusid, teéeh tertanam dalam jiwa dan rohaninya
cahaya fitrah (kesucian) yang senantiasa merindakan perjumpaan dan kasih sayang Tuhan-
Nya.
P o ( - ¥ 2o q ol Y- P .,/f.. Y- %o c}c/ 3y 2
Al 5l Al 0ai ) adla’gd d e 37l e Al a3lsa JS
Artinya : Tiap anak yang lahir dilahirkan atas dlinya. Maka ibu bapaknyalah yang

meyahudikan dan menasranikan atau memajusikaniy&ééist)

Untuk itulah Islam datang memberikan pembinaaratdap fitrah manusia agar dia dapat

tumbuh dan berkembang sesuai dengan fitrah itu.

Oleh kerena itu manusia dalam kehidupanya mempustysan, salah satu aturan itu
ialah agama. Agama merupakan nilai kontrol yang bienentukan mana yang baik dan mana

yang tidak baik .

Pentingnya keberadaan agama bagi manusia sepegtidyj@laskan oleh Haxzy, sebagai

berikut;



Sejarah masa lampau membuktikan bahwa tidak adasi@ayang selamat, jika hanya
berpedoman kepada akalnya saja. Kerena itulah neamasmerlukan agama yang akan
menentukan sifat yang baik dan sifat yang tidak,baigar akalnya dapat bekerja dengan.haik

Abu Bakar , 2001:43

Menyadari akan pentingnya agama dalam kehidupanusienterlebih-lebih dalam
hubungannya dengan orang lain maka agama henddikéatamkan dan diperkenalkan kepada
setiap manusia dengan berbagai cara dan metode dierganizir dengan menajeman yang

baik.dengan maksudnya supaya manusia itu menjalaajkean agama secara sadar.

Dalam islam bimbingan keagaman kepada seseoraray hagus dibimbing dengan
berbagai cara atau metode serta diorganizir dengamajemen yang benar, supaya ajaran
tersebut digunakan dalam aktivitas kehidupannyaukiam ajaran agama islam tersebut
diajarkan dengan tidak mengenal tempat misalnyayadhimbingan agama di sekolah-sekolah,

lembaga-lembaga, mesjid-mesjid, mushallah sertpaetempat lainnya.

Kalau berbicara bimbingan agama dilembaga —lembagalnya, bimbingan agama juga
ada di lembaga tersebut terutama bimbingan keagastean dan ini khusus ditujukan kepada
narapidana yang beragama Islam. Untuk itulah sgokamselor atau ustaz berperan dalam
memberikan bimbingan keagaman tersebut agar kel@pidana tersebut keluar dari lapas agar

jauh lebih baik dan diterima dengan baik dimasyatraka.

Ada pun tujuan Lembaga pemasyarakatan secara urdalahaagar supaya narapidana
itu menjadi lebih baik dan tidak melanggar hukurgi.léSelanjutnya lebih jauh lagi agar

narapidana sekembalinya kemasyarakat dapat meangdota masyarakat yang baik, sekaligus



menjadi insan yang kreatif dan aktif didalam pengoeran bangsa dan negara. ( Zarkasi, 1999 :

33)

Pada dasarnya peran atau fungsi dari konselobigradalahpertama seorang konselor
harus memiliki kualifikasi dan pendidikan Guru Pelu, kedua kewajiban konselor adalah
menghadapi kasus-kasus yang berat dan bertanggwalp jdalam melaksanakan bimbingan
pendidikan ( educational guidance) dan bimbingasata pribadi ( personal guidanckgtiga

mampu melaksanakan teknik-teknik penyuluh. (Mohy&ut975: 133-139)

Dengan demikian peran seorang konselor dalam mdémbdrimbingan agama terhadap
narapidana mempunyai peran penting dalam lembagabi& untuk itu haruslah diorganisir
dengan menajeman yang baik para pembimbingnya hemoar-benar ahli dibidangnya yang
biasanya dapat memberikan perubahan terhadap danapatau pertolongan kepada narapidana
tersebut, karaena walaupun bagaimana kalau dips&ologis narapidana tersebut mereka

mengalami ganggun mental akibat memasuki lembagseliut.

Narapidana merupakan tahanan suatu lembaga Pelestygar menurut putusan hakim,
namun tetap sebagai warga negara yang mempunyahdkaksebagai manusia lainnya.
Narapidana juga manusia biasa mahkluk ciptaan Twearg paling tinggi dibandingkan
mahkluk ciptaan Tuhan lainnya, hanyalah narapid@anaanusia yang tersesat dalam perjalanan
hidupnya sehigga dia berbuat kejahatan dan melamggma-norma yang berlaku dan akhirnya

dimasukan kelembaga pemasyarakatan.

Jadi peran konselor dalam memberikan bimbingan dmwag islam dilembaga
pemasyarakatan terhadap narapidana harus mampuemikanbbimbingan, apakah bimbingan

pendidikan, keterampilan, maupun bidang agama ageapidana dapat hidup mandiri dan



berdiri sendiri selaku masyarakat yang telah dibemaorilnya dan batinnya sesuai dengan
kebutuhan pribadinya. Jadi dalam memberikan biméareggama Islam haruslah benar-benar

diperhatikan sedemikian rupa oleh seorang konselor

Kalau melihat Lembaga Pemasyarakatan Klas 1IB akata Pekanbaru selama ini sudah
berjalan sebagaimana yang telah direcanakan ddnrteenmpunyai tenaga pembimbing untuk
menangani serta didalam membimbing keagaman inatalidkan lah mubaligh untuk
memberikan ceramah terhadap narapidana yang adsardi. Namun kenyatan yang ada

dilapangan berdasarkan studi awal penulis bahwdatenya:

a. Narapidana masih ada yang tidak menjalankan slvaktvaktu.

b. Tidak mengikuti pengajian yang diadakan oleh kasrsau ustaz.

c. Narapidana tidak bisa saling hargai menghargai.

Berdasarkan fonomena-fenomena yang tersebut diataeka penulis merasa tertarik
untuk meneliti tentang bagaimana sebenarnya peoaselor dalam memberikan bimbingan

agama Isalam selama ini di lembaga pemasyarakdsésnlB anak Kota Pekanbaru.

Maka penulis mengambil judul’ Peran Konselor Dalam Memberikan Bimbingan
Agama Isam Terhadap Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Klas Il B Anak

Pekanbaru”.

B. Alasan Memilih judul
1. Judul ini berkaitan erat dengan bidang ilmu penuldi Jurusan Bimbingan dan

Penyuluhan Islam Di Fakultas Dakwah dan limu Koikasi.
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2. Bimbingan agama sangat diperlukan atau dibutuhkeh para napidana di lembaga
pemasyarakatan klas 1l B anak Pekanbaru.
3. Untuk mengetahui sejauh mana fungsi seorang kendalam memberikan keagamaan

Islam terhadap narapidana.

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan pahaman terhadap hisgyieng terdapat dalam judul

penelitian ini.maka penulis perlu menegaskan Istigtilah berikut:

1. Peran
Peran atau peranan menurut KBI ialah bagian dgag utama yang harus dilakukan

(Depdikbud, 2001: 667).

Selanjutnya peran menurut KBI juga ialah tindakamgy dilakukan oleh sesoarang

disuatu peristiwa. (Depdiknas, KBI edsi Ill 20028) 3

Adapun peran atau fungsi konselor menurut penelislisi adalah bagaimana seorang
konselor dapat menjalankan fungsi dan tugasnyagselseorang yang menjalankan proses
konseling dengan kliennya agar permaslahan yaragldji kliennya dapat terselesaikan dengan

baik.

Sedangkan peran yang dimaksudkan disini adalam pe@ang konselor atau kadudukan

konselor dalam memberikan bimbingan agama Islamrizagpidana tersebut.

2. Konselor
Dalam kamus BBI, DPN , Balai pustaka edisi ke-3n&alor adalah orang yang melayani

konseling, penasihat, penyuluh.



Konselor yang maksudnya adalah seorang psikokg iadividu yang profesional yang
berpraktek memberikan penyuluhan. (Kartini, 20Q4l5). Dalam masalah ini Konselor yang

berperan Penting dalam memberikan Bimbingan kepadspidana.

3. Bimbingan
Menurut Drs.Abu Ahmadi “bantuan yang diberikan ldgaseseorang dalam usaha

memecahkan kesukaran-kesukaran yang dialaminylau @&kar, 1991:13

Bimbingan bisa berarti bantuan yang diberikan gdeimbimbing kepada individu agar
individu yang dibimbing mencapai kemandirian dengempergunakan berbagai bahan melalui
interaksi, dan pemberian nasihat serta gagasamdalasana asuhan dan berdasarkan norma-

norma yang berlaky Tohirin, 2007: 20)

4. Agama
Menurut Harun Nasution dalam masyarakat Indonksia agama dikenal pula dengan
kata “Din” dari bahasa arab dan kata religi dalaahasa Eropa. Menurutnya agama berasal dari
kata sankrit. Menutut satu pendapat, demikian dertgarun Nasution mengatakan, kata itu
tersusun dari dua kata, a = tidak dan gam = p@di, agama artinya tidak pergi, tetapa di
tempat, diwarisi secara turun-temurun. Hal demikis@nunjukkan pada salah satu sifat agama,
yaitu diwarisi secara turun-temurun dari satu gesigke generasi lainnya. Selanjutnya ada lagi

pendapat yang mengatakan bahwa agama berartitgek&itab suci.

Dan agama-agama memang mempunnyai kitab-kitah Ss&tanjutnya dikatakan lagi
bahwa agama berarti tuntunan. Pengertian ini tampatkggambarkan salah satu fungsi agama

sbagai tuntunan bagi kehidupan manusia. ( Nat@2 29).

5. Narapidana



Yaitu orang yang pada waktu tertentu sedang menjildana, karena dicabut
kemerdekaan bergeraknya berdasarkan keputusan ,hgkdn narapidana adalah seorang
terhukum yang dikenakan pidana dengan menghilandeanerdekaannya ditengah-tengah
masyarakat, yang telah mendapat putusan pengdtiddamm). (H.Effendi Zarkasi, Metodologi

Dakwah Terhadap Narapidana Depag : 13).

6. Lembaga Pemasyarakatan

lalah tempat orang yang sedang menjalani hukungampipenjara

(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI jaka&80 : 58)

D. Permasalahan

Berdasarkan pengamatan penulis di Lembaga Pemb&atamaklas Il B anak Pekanbaru
terdapat banyak sekali permasalahan, namun pematiga mengambil masalah yaitu adalah
Bagaimana peran konselor dalam memberikan bimbinggama Islam di Lembaga

Pemasyarakatan klas Il B anak Pekanbaru.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a) Tujuan Penelitian
Adalah untuk mengetahui bagaimana peran konsedtanmd memberikan bimbingan
agama Islam yang dilaksanakan oleh Lembaga Penaksyan kelas Il B Pekanbaru.
b) Kegunaan Penelitian
1) Sebagai masukan dan informasi bagi pihak petugagaga Pemasyarakatan agar

meningkatkan kualitas dimasa yang akan datang.



2) Penelitian ini sangat berguna bagi penulis, bukga sebagai salah satu syarat
untuk mencapai gelar sarjana S1, tetapi terlelghdabagai bahan pelajaran yang

sangat beguna bagi penulis.

F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasinal
a. Kerangka Teoritis
1) Peran Konselor
Dalam kamus besar bahasa indonesia peran ataupamapeartinya bagian atau tugas
utama yang harus dilakukgrDepdikbut, 2001: 667 Sedang kan menurut Seojono Soekanto
bahwa peran merupakan aspek dinamis dari kedudukadangkan kedudukan berarti tempat

atau posisi seseorang dalam suatu pola ter(Soiejono, 2000: 268

Peran dalam permasalahan ini adalah peranan yangpakan tindakan yang harus
dilakukan oleh para konselor dalam memberikan biugdoh keagamaan islam terhadap

narapidana yang ada di lapas tersebut.

Dimana konselor disini adalah psikologi atau indibndal yang profesional yang
berpraktek memberikan penyuluhan serta bimbingaade individu lain atau orang lain yang
dalam proses bimbingan disebut dengan klien. Keamudialam proses bimbingan yang

dilakukan konselor disebut dengan konseling.

Menurut pandangan ahli psikologi, yaitu menurutiteben-centered dalam teori ini dia
mengatakan bahwa peran dan fungsi seorang tdraoisselor) adalah pada dasarnya, terpis

mengunakan dirinya sendiri untuk mengubah. Dengangmadapi klien pada taraf pribadi ke



pribadi, maka “peran” terapis adalah tanpa peralapdin fungsi trapis atau pun konselor adalah

membangun suatu iklim terapeutik yang menunjantupdsuhan klien. ( Corey, 2003: 96 )

Yang pertama dan terutama, trapis (konselor) héersedia menjadi nyata dalam
hubungan dengan klien. Trapis (konselor) menghaklegn berlandaskan pengalaman dari saat

ke saat dan membantu klien delam mengatasi maslahny

Dari teori diatas penulis dapat memberikan pergelamengenai peran dan fungsi
seorang konselor, adalah berusaha memberikan ljaripada hakekatnya merupakan upaya

untuk memberikan bantuan kepada individu atau klien

Bantuan dimaksud adalah bantuan yang bersifablogjis dan yang sesuai dengan apa

yang dibutuhkan oleh seorang klien.

Semakin seringnya konselor memberikan arahaan dabirigan serta pengajaran
terhadap para narapidana yang ada dilapas tersghiiti berupa bimbingan keagaman,
khususnnya para napi yang beragama Islam. Merekasméiri mereka memdapatkan bantuan
berupa bimbingan yang diberikan oleh konselor aembimbing yang ada di lembaga tersebut.
Dan disini peran konselor haruslah dilakukan semaMs mungkin, yang berguna untuk
memdapatkan keberhasilan yang memuaskan agar gragidana setelah keluarnya dari penjara

tersebut sudah dibekali jiwa yang sehat dan agamg gukup.

Kualitas pribadi seorang konselor merupakan fakfang sanagat penting dalam
konseling. Beberapa hasil penelitian menunjukkahwaa kualitas pribadi konselor menjadi
faktor penentu bagi pencapaian konseling yang igfekisamping faktor pengetahuan tentang
dinamika perilaku dan keterampilan konseling. @agh mengemukaan bahwa kualitas pribadi
konselor ditandai dengan beberapa karakteristikagab berikut(1) pemahaman diri, (2)
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kompeten, (3) memiliki kesehatan yang baik, (4)adajpercaya, (5) jujur, (6) kuat, (7) hangat,

(8) resvonsive, (9) sabar, (10) sensitive, (11)mkirkesedaran.(Yusuf & Nurishan, 2006:37).

Prayitno dan Erman Amti mengemukakan persyaratgnKmselor yaitu: (a) konselor
hendaklah orang yang beragama dan mengamalkan rddragia keimanan dan ketakwaanya
sesuai dengan agama yang dianutnya, (b) konselapaedapatnya mampu mentransfer kaidah-
kaidah agama secara garis besar yang relevan demggalah klien(Yusuf & Nurishan, 2006:

143).

Fungsi yang amat penting bagi pembinaan iman niefaioses bimbingan dan itu
membutuhkan orang yang benar-benar ahli dalam giden Bahkan menurut pandangan Islam

pembimbing (konselor) sebagai imam dikehidupan deerea menjadi “petunjuk jalan” bagi
bimbingannya kepada cahaya terang dalam kehidupamamspiritual, yang pada gilirannya

akan memperlancar proses perkembangan dan pertamige (Arifin, 2003:25-26).

Gerard Egen mengungkapkan bahwa koselor dapat nmudannkepedulian sikap dan
prilaku. Menurut Egen, sikp anda (konselor ) kep&tlan akan penuh peduli jika anda:
mengindahkan rasa aman kepada klien anda; mengktan anda sebagai manusia unik dari
pada suatu kasus; menganggap sebagai mampu merentgibnya; kemudian menurut Egen
perilaku yang menunjukaan kepedulian dapat dilakukanselor kepada narapida tersebut;
membantu klien mengenali dan mengolah sumber-sundaéeim diri mereka; memberi
dukungan; dan membantu para klien melakukan keyjdda tiap tahap yang dilaksanakannya.

(Mappiare, 2006: 102).

Maka dari itu, peran atau fungsi konselor didatarku (Prayitno, 1999: 197-201) adalah

sebagai berikut:
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1. Fungsi pemahaman, yang terdiri dari : (a) pemahateatang klien, yang merupakan
titik tolak upaya pemberian bantuan terhadap kigabelum sorang konselor atau pihak-
pihak yang lain dapat membrikan layanan tertentpa#la klien, maka mereka perlu
terlebih dahulu memahami individu yang akan dibatiu Pemahaman tersebut tidak
hanya sekedar mengenal diri klien, melainkan jaadi, | yaitu pemahaman yang
menyangkut latar belakang pribadi klien, kekuatam delemahannya, serta kondisi
lingkunganya. Pemahaman konselor terhadap klieergiymakan oleh konselor baik
untuk secara langsung membantu klien dalam pelaybmabingan dan konsling lebih
lanjut, maupun sebagai bahan acuan utama dalarka&esgjasama dengan pihak-pihak
lain dalam membantu klien. (b) pemahaman tentangplah klien, merupakan sesuatu
yang wajib adanya. Pemahaman terhadap masalahikli¢éerutama menyangkut jenis
masalahnya, sebab-sebabnya, dan kemungkinan beakgmfa (kalau tidak segera
diatasi).

2. Fungsi pencegahan, bagi konselor profesional yaigj tmagasnya dipenuhi dengan
perjuangan untuk menyingkirkan berbagai macam htanbgang dapat menghalangi
perkembangan individu, upaya pencegahan tidak sekeerupakan ide yang bagus,
tetapi adalah suatu keharusan yang bersifat elieh karena itu, pelaksanaan fungsi
pencegahan bagi konselor merupakan bagian das keyaajiban yang amat penting.

3. Fungsi pengentasan, upaya yang dilakukan untuk atasigpermasalahan itu adalah
upaya pengentasan melalui layanan bimbingan dasekog yang dilakukan dengan cara
langkah-langkah pengentasan masalah dan pengentaasalah dengan diagnosa

permasalahan klien tersebut.
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4. Fungsi pemeliharaan dan pengembanagan, dilaksamakéalui berbagai pengaturan,
kegiatan dan program.

Dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa kebéamagroses konseling berdasarkan
pada kualitas pribadi seorang konselor, dan bag@nkonselor tersebut menjalankan fungsi
atau perannya sebagai seorang konselor. Dan s#daipada itu untuk memenuhi kebutuhan
rohani klien, seorang konselor paling tidak memitiemahaman agama, Iman dan Taqwa, agar

dapat memberikan contoh yang baik untuk kliennya.

2) Pengertian Bimbingan Dan Konseling Agama Islam
Pengertian bimbingan menurut Miller mengartikan Hiimgan sebagai proses bantuan
terhadap individu untuk mencapai pemahaman dirigyatibutuhkan untuk melakukan
penyesuaian diri secara maksimum di sekolah, kgdudan masyarakat. Sedangkan menurut
penulis sendiri memberikan pengertian Bimbingaalad proses pemberian bantuan yang
dilakukan oleh seorang ahli kepada individu deng@nggunakan berbagai prosedur, cara dan
bahan agar individu tersebut mampu mandiri dalaematahkan masalah — masalah yang

dihadapinya(l. Djumhur dan Moh. Surya, 1975).

Sedangkan pengertian konseling menurotes, 1951 Mengartikan konseling adalah
kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan senmmggbaman siswa difokuskan pada
masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yangdmgkutan, dimana ia dapat bantuan pribadi

dan langsung dalam pemecahan masalah itu.

Menurut Edwin C. Lewis (1970), mengemukan bahwaskting adalah proses dimana
orang yang bermasalah (klien) dibantu secara gribaiilk merasa dan berprilaku yang lebih

memuasakan melalui interaksi dengan seseorangtigaigterlibat (konselor) yang menyedikan
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imformasi dan reaksi-reaksi yang meransang kliemkumengembangkan prilaku-prilaku yang
memungkinkannya berhubungan secara lebih efektigae dirinya dan lingkungannya. (Adz-

Dzaky, 2001:179-180).

Sedangkan menurut penulis mengatakan Konselinglagaoses pemberian bantuan atau
nasehat yang dilakukan oleh seorang ahli (diskboselor) kepada individu yang sedang
mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yangigeestpada masalah yang dihadapai oleh

klien tersebut dan berusaha mengembalikan potimn&iien tersebut.

Jadi pengertian bimbingan dan konseling adalahegrggmberian bantuan oleh seorang
ahli (konselor) kepada seorang individu yang medghamaslalah (klien), agar klien tersebut

bisa keluar dari masalah yang sedang dihadapinya.

konseling proses pemberian bantuan yang dilakokam seorang ahli kepada individu
dengan menggunakan berbagai prosedur, cara dan kede individu tersebut mampu mandiri

dalam memecahkan masalah — masalah yang dihadapinya

a. Konsep kehidupan keagamaan menurut Islam

* Forde NOGYR aoa M oo sFode O RNO
A-mHdeTHo F o ¢ @0E OROCRHCRE “a I
SHOMIGE Y Wa - BXUD «OANAL a0bq) A A Lo
REDLOALLARAI o X QO D¢ GO E -+ QD
SRHEWOZ Q¢ H & OO0 N ¢<H OFCHN, D Mea
* Lo N OO ¢ *x N FOS>HASESGQ 16260
O BON OB I CAONOR: A Lo I PRI 0o
NN

Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) diisih hanyalah Islam. tiada berselisin

orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sksudatang pengetahuan kepada mereka,
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karena kedengkian (yang ada) di antara merekanBaiapa yang kafir terhadap ayat-ayat

Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisad-RKQS : Ali Imran :3;19)

Setiap orang, menurut islam, pada dasarnya telkdwruthiyai kecenderungan untuk
bertauhid, mengesahkan Tuhan, dalam hal ini AIIlMATSTegasnya dalam setiap manusia ada

kecendrungan untuk meyakini adanya Allah SWT daibhdah kepadaNya.

Dalam istilh Al-Qur'an kecendrungan dimaksud bisedengan “fitrah”. Yang tercantum

dalam ayat Al-Qur'an sebagai berikut:

P xE M o 3.8 NE&RN Y Y €0 e yatm EXi
TEOA o e K Lo S BLOOLD0C § o CHAONCHO
oo A& 7OMEHSN “Oa O0Cwe s  4@+Deo
PO RIGIERY 1) * ForSe HDECHRDYW =N O AGE e
(P RAEC @0 OPERO0+QMWwa e VoM arsfa e
¢HOCORHEDOO oo L[ OCwa i @O+xILa00
GCRHE P
Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus #@psgama Allah; (tetaplah atas) fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fittahtidak ada peubahan pada fitrah Allah.

(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan mantigak mengetahui.(Q.S Ar-Rum, 30:30)

Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa secaraakioshanusia memiliki fitrah untuk
beriman kepada Allah, tetapi karna faktor lingkumganaka fitrah tersbut bisa tidak
terkembangkan sebagaimana mestinya, melainkan mpagig kearah yang lain. Disitu tampak
jelas bahwa dalam segi kehidupan keagamaan, bagdkem yang dialami seseorang, baik

yang telah agama maupun yang belum.
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Adapun problem yang dialami, dalam kehidupan agamanusia, problem iti dirinci

antara lain:

a) Problem ketidakberagamaan

b) Problem pemilihan agama

c) Problem kegoyahan iman

d) Problem karena perbedaan paham dan pandangan

e) Problem ketidakpahaman mengenai ajaran agama

f) Problem pelaksanan ajaran agama

Mengingat banyak problem vyang bisa dihadapi sesgoraalam kehidupan

keagamaannya, maka jelas bimbingan dan konselingmagislam diperlukan untuk

membantunya mencegah atau mengatasi problem-pra@gama tersebut.

Berdasarkan konsep pengertian bimbingan dan kogsdklam, maka bimbingan

keagamaan dapat diartikan sebagai berikut:

Bimbingan keagamaan islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar
dalam kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah,

sehinnga dapat mencapai kebahagian hidup di Dunia dan Akhirat. (Paqgih, 2001:57-63).

Sedangkan Konseling keagamaan islam adalah proses pemberian bantuan kepada
individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai mahkluk Allah yang seharusnya dalam
kehidupan keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga

dapat mencapai kebahagian hidup dunia dan akhirat.

b. Tujuan bimbingan dan konseling keagamaan islam
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Dilihat dari problem yang dihadapi manusia dalarhitkepan keagamaanya, maka tujuan

dari bimbingan dan konseling keagamaan islam Isldatah:

1. Membantu induvidu atau kelompok induvidu mencgatbtilnya masalah- masalah
dalam kehidupan keagamaan.
2. Membantu induvidu mencegah masalah-masalah yanrgitser dengan kehidupan
agama.
3. Membantu induvidu memelihara situasi dan kondidiidiepan keagamaan dirinya
yang telah baik agar tetap baik dan atau menjakli ba
c. Sasaran Bimbingan Dan Konseling
Secara umum sasaran dari bimbingan dan konslintaladaengembangkan apa yang
terdapat pada diri tiap-tiap individu secara optiagar setiap individu bisa berguna bagi dirinya

sendiri, lingkungannya, dan masyarakat pada umuny

Secara lebih khusus sasaran pembinaan pribadan khelalui layanan bimbingan
mencakup tahapan-tahapan pengembangan kemampuampgean: (1) pengungkapan,
pengenalan, penerimaan diri, (2) pengenalan linkoi{8) pengambilan keputusan, (4)

pengarahan diri, dan (5) perwujudan diri.  (Sukardi, 1995:9).

Sedangkan sasaran yang ditujukan disini adalah rEaepidananya, seperti apa fungsi
konselor dalam memberikan bimbingan Agama, walaupwmeka tinggal didalam penjara,
mereka juga mempunyai hak sebagai umat Islam umh@ndapatkan bimbingan yang
sepantasnya, agar setelah mereka keluar dari petgjesebut, mereka dibekali dengan agama
yang cukup. Untuk itulah penulis ingin melihat sgéipapa peran konselor dalam memberikan

bimbingan agama Islam, khususnya terhadap narapitidembaga tersebut.
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d. Metode dan Teknik Bimbingan dan Konseling Islam.

Metode dan teknik bimbingan konseling Islam seocgasis besar dapat disebutkan

sebagai berikut:

1. Metode langsung

Metode langsung (metode komunikasi langsug) adat@tode dimana pembimbing
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) aemgang yang dibimbingnya, metode ini
dapat dibagi lagi menjadmetode individual adalah dalam hal ini pembimbing dapat melakukan
komunikasi langsung secara individual dengan pyrsalg dibimbingnya, dengan menggunakan

teknik-teknik sebagai berikut:

a) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukanodidhngsung tatap muka dengan

pihak yang dibimbing,

b) Kunjungan kerumah hpme visit), yakni pembimbing mengadakan dialog dengan
kliennya tetapi dilaksanakan dirumah klien sekaigumtuk mengamati keaadan rumah

klien dan lingkungannya,

c) Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbinghdeting jabatan, melakukan

percakapan individual sekaligus mengamati kergnktlan lingkungannya.
2. Metode kelompok

Dalam metode ini pembimbing melakukan komunikasigéaing dengan klien dalam

kelompok, hal ini dapat dilakukan dengan teknikaiklsebagai berikut:
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a) Diskusi kelompok, yakni pembimbing melaksanakan Himan dengan cara
mengadakan diskusi dengan bersama kelompok klieg y@empunyai masalah yang

sama,

b) Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakukaecara langsung dengan

mempergunakan ajang karyawisata sebagai forumnya,

c) Sosiodrama, yakni bimbingan atau konseling yanakditan dengan cara bermain peran

untuk memecahkan/ mencagah timbulnya masalah,

d) Group teaching, yakni pemberian bimbingan / kongeldlengan memberikan materi

bimbingan /konseling tertentu (ceramah) kepadankptik yang telah disediakan.

Bimbingan kelompok ini lebih sering diadakan atilakukan di sekolah-sekolah karena

sekolah umumnya mempunyai kelas-kelas belajar.

3. Metodetidak langsung

Metode tidak langsung ini adalah metode bimbingkonseling yang dilakukan melalui
media komunikasi masa, hal ini dapat dilakukan reedadividual maupun kelompok, dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:Metode iddadi dapat dilakukan dengan cara; melalui
surat menyurat, dan melalui telpon, sedangkan metode kelompdépat dilakukan dengan cara;

melalui papan bimbingan, melalui surat kabar, melalui brosur, melalui radio, melalui televisi.

Sebenarnya teknik-teknik bimbingan dan konseliagg ada itu semua hampir sama,
tetapi konseling didalam Islam ada perbedaan detikigan tenik konseling yang lainnya, selain

metode dan teknik bimbingan konseling diatas, ISlaga banyak memperkenalkan metode dan
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teknik konseling Islam diantaranaya sebagai berilka)t metode keteladanan, b) metode

penyadaran, c) metode penalaran logis, d) metadd k{Az Zahrani,2005:26)

Dan secara umum metode yang digunakan dalamsplms®mingan konseling ada tiga

yaitu:

1. Direktif

Proses layanan bimbingan dan konseling yang memrdg@unnteknik direktif. Konselor
mengambil posisi aktif, dalam merangsang dan mahgan klien dalam memecahkan masalah,
pengobatan dalam bentuk ini bersifat langsung deétesan menggunakan otoriter, oleh sebab
itu untuk mencapai keberhasilan yang tinggi biagerdleh kalu benar-benar dilakukan oleh
yang benar ahlinya, karena pengentasan masalah kdieada sepenuhnya ditangan konselor.

Penggunaan pendekatan dan teknik direktif adalabibgan dan konseling secara langsung.

2. Non-Direktif

Non-Direktif sering juga disebut “clien centeredang memberikan suatu gambaran
bahwa proses konseling yang menjadi pusatnya aéiaéahsendiri dan bukan konselor. Mereka
diberi kebebasan seluas-luasnya untuk mengutatiakamati dan pimikirannya. Peran konselor
hanya untuk merangsang serta mencari dan menenwakaryang terbaik dalam memecahkan

masalahnya. (Sukardi, 1985:61)

3. Efektif

Teknik efektif adalah metode yang berkaitan dengaapi terapeutik dalam proses

bimbingan dan konseling yang memadu antara metwdktifli dan non-direktif, istilah direktif
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ini bersifat memilih yang terbaik dari berbagai ot yang ada, sehingga merupakan suatu
keterpaduan dan orangnya disebut eklitikus. Pakiaikieni konselor yang ingin melakukan
pendekatan bimbingan dan konseling tidak terbatasggunakan satu metode saja, tetapi
diharapkan bisa memiliki fleksibelitas dalam menggkan metode-metode yang ada, karena
masing-masing teknik mempunyai kelebihan dan lakagan tersendiri. Fleksibelita itu perlu
dilakukan oleh konselor dalam situasi dan kondéstentu. Klien menghadapi maslah dan
kesulitan yang berbeda, pengertian bimbingan damséing dari segi metode ini adalah

bimbingan dan konseling yang terpadu.(Yahya, 20B@3).

Sedangkan teknik-teknik konseling islam adalddagai berikut:

1. Cara bijaksana.

Bijaksana sama artinya dengan hikmah yang merangkeswlilan, tahan marah, bersifat
kenabian, menolak kejahilan, menegakkan kebenarmietakkan sesuatu pada tempatnya,
perkataan yang benar, mencegah berlaku kekerasgmalami dan perhatian dengan ilmu yang

mendalam, menegakkan kebenaran dengan berpadu@urian.

2. Nasehat yang baik.

Setengah ahli tafsir menjelaskan maksud nasihattbaesa makna :

a. Memberi rangsangan kepada meninggalkan perkaralyamgy.

b. Memberiakn nasehat secara yang meyakinkan bahwatatu untuk kebaikan dirinya

Ahli tafsir lain mengatakan bahwa tafsir menyatakasehat yang baik membawa makna
nasehat secara halus, bukan dengan kekerasanakdesmgan lemah lembut ia membawa

kesadaran dan keinsafan, ini akan membawa perkaghbaik.
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3. Perbincangan yang terbaik

Maksud perbincangan yang baik dengan cara tidakyimggung pribadi, menghina dan

menjatuhkan martabat, merasakan konselor harusrt@sagahami dan membantu menyelesaikan

masalah yang dihadapinya. Atas bantuan konsel@n kherasakan ada yang menolongnya

menyelesaikan masalahnya secara bersama.

b. Konsep operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakark unenjelaskan konsep teoritis

agar mudah dipahami. Selain itu konsep operasiqughd berguna untuk mempermudah

menjaring data-data dilapangan

Untuk menjaring data-data tersebut sesuai dengamugan masalah diatas maka,

konselor bisa akan dikatakan akan berhasil dalammbegkan bimbingan agama dengan baik

apabila telah memenuhi indikator-indikator sebdogaikut:

1.

2.

Konselor tersebut mempunyai program bimbingan sendi

Metode yang digunakan konselor haruslah sesuai aterigadaan psikologis para
narapidana.

Menyediakan waktu pelaksanakan bimbingan tersebut

Kegiatan bimbingan keagamaan itu disusun dalammegang baik.

Dan mempunyai tenaga yang ahli dalam bidannya.

Sedangkan dalam penelitian ini bimbingan agamaatlsgh narapidana di lembaga

pemasyarakatan klas Il B anak Pekanbaru dapatadlikat kurang berhasil yang dilaksanakan

oleh para konselornya, dapat dilihat dari indikatalikator sebagai berikut:
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. Program bimbingan keagamaan kurang diterapkan ddraj&.
. Kurang menggunakan waktu yang telah disediakan
. Bimbingan keagamaan kurang terencana dengan baik.

. Pelaksanaan bimbingan keagamaannya tidak dilaksariep hari

. Metode Penelitian

1. Lokasi penelitian
Penelitian ini penulis sengaja mengambil di legsb@emasyarakatan klas Il B
anak Pekanbaru. Yang terletak di jalan Bindak NorhdPekanbaru Tangkerang

Utara.

2. Subjek dan objek penelitian
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah para ktarsagama Islanmnya dan para
narapidananya, sedangkan objek penelitiannya ad&dabtang peran seorang
Konselor dalam memberikan bimbingan agama bagapidana di Lembaga

Pemasyarakatan klas Il B anak Pekanbaru .

3. Populasi dan sampel
Dalam penelitian ini yang penulis jadikan populgaiadalah para pembimbing atau
konselor agama islam berjumlah 4 orang, beserfaysiag bekerja di Lembaga
Pemasyarakatan Klas Il B anak Pekanbaru khususliy@lang pembinaan.
Sedangkan sampelnya adalah narapidana yang berdgamaadalah sebanyak 30

orang dari 150 Orang yang beragama Islam khususalak
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4. Teknik pengumpulan data

a. Observasi yaitu penulis lakukan secara langserh@dap objek kajian penlitian.

b. Wawancara yaitu penulis bertanya kepada pesgatau staf dan mubalig yang

ada dilembaga pemasyarakatan tersebut.

c. Angket yaitu dengan mengajukan beberapa pextakgpada responden atau para

narapidana yang beragama Islam.

d. Dokumentasi yaitu data yang diambil dari Lensb&grmasyarakatan Klas Il B

Anak Pekanbaru.

5. Analisa data

Teknik analisis data bertujuan untuk menganalista dang telah terkumpul
dalam penelitian ini, setelah data yang berasal ldpangan terkumpul dan tersusun
secara sistematis, maka langkah selanjutnya, geallkkn menganalisa data tersebut,
kemudian data yang ada akan dibagi mnjadi dua ksd&gaitu data yang kualitatif yang
digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimatlaisgkan data kuantitatif dalam
bentuk angka-angka yang dipersentasekan, selaajuditsansformasikan atau diubah
dalam bentuk kata-kata, setelah mendapat hasir a@ian dikuantitatifkan kembali,
teknik ini dikenal dengan istilah teknikleskriptif kuantitatif prosentase.(Arikunto,

2002:208). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagkut:
P="x 100 %
N

Keterangan :
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P = Frekunsi yang sedang dicari persentasenya

F = Jarak atau banyaknya induvidu

N = Angka persentase. (Arikunto, 2002:313)
Adapun kreterianya adalah:

1. Berperan 76%- 100%
2. Cukup berperan 56% -75%

3. Kurang berperan 40%- 55%

H. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN

Berisikan tentang latar belakang, alasan pemiliqadul, penegasan istilah,
permasalahan, kerangka teoritis konsep operasioeahdologi penelitian, sistematika

penulisan.
BAB Il : TINJAUAN UMUM LOKASI PENLITIAN

Berisikan tentang sejarah singat Lembaga PemastarakPekanbaru. Struktur
Organisasi Lembaga Pemasyarakatan klas I B Pekanbdan nama-nama
Pembimbing yang bekerja di Lembaga Pemasyarakatan ghmbaran Tentang
Lembaga Pemasyarakan yang mencakup semua yang belalthga Pemasyarakatn

klas Il B anak Pekanbaru.
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BAB Il :PENYAJIAN DATA

Merupakan bab yang menyajikan tentang peran koselaolalam
memberikan  bimbingan  keagamaan Islam  terhadap idarsp di

Lembaga Pemasyarakatan Klas Il B anak Pekanbaru.

BAB IV : ANALISA DATA

Merupakan bab yang menganalisis peran koselor dalambrikan bimbingan agama

islam terhadap narapidana dilembaga pemasyarakiatail B anak Pekanbaru.

BABV :PENUTUP

Dalam bab penutup ini berisikan tentang kesimpudlam saran-saran, daftar pustaka,

lampiran dan biograpi penulis.
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BAB 11

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sgarah Singkat Lembaga Pemasyar akatan

Secara formal sistem pemasyarakatan dicetuskan teadgal 5 Juli 1953
oleh Dr. Suharjo, SH yaitu Mentri Kehakiman Repkibhdonesia pada peresmian
gelar Doctor Causa di Istana Negara. Adapun @atpnya antara lain bahwa pohon
beringin pangayoman ditetetapkan menjadi sumbeunrnuitan lambang Departemen
Kehakiman agar menjadai penyuluh bagi para petygadalam membina hukum
menjalankan peradilan guna memberi keadilan, datemperlakukan narapidana.
Dibawah pohon beringin pengayoman tujuan hukum naidadalah mengayomi
Masyarakat terhadap perbuatan yang menggangu teni#isyarakat dengan
mengancam tindakan-tindakan terhadap si penggangigngan maksud untuk

mencegah penggangguan tertip Masyarakat.

Dibawah pohon beringin pengayoman telah ditetapksmuk menjadi
penyuluh bagi petugas dalam memperlakukan narapideka tujuan pidana penjara
dirumuskan: Disamping menimbulkan rasa derita gedaidana karena dihilangkan
kemerdekaan bergerak, membimbing terpidana agaaubet, mendidik supaya ia
menjadi seorang anggota masyarakat indonesia yanggdma, dengan singkat

menjadi tujuan pidana penjara adalah pemasyarakatan
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Pada tanggal 27 Afril 1964 diselenggarakan Konfarddinas Direktorat
Pemasyarakatan tentang dasar, tujuan dan kedughekaasyarakatan yang bertitik
tolak pada perlakuan narapidana dengan dasar kepotoyongan. Kegotong
royongan yang dinamis antara narapidana yang hgkstan dan masyarakat luar
merupakan tujuan tuggal kemasyarakatan, kemasyargkalan pelaksanannya
pemasyarakatan masih mengacu kepada GectichteerRagk (peraturan penjara).
Pada Konferensi Nasional Kepenjaran di Green Haaslbang di Kota Bandung, di
dahului oleh amanat Presiden Republik Indonesig yhipacakan oleh Astra Winata,
SH yang mengantikan kedudukan almarhum Dr, Suhar8leé sebagai Mentri

Kehakiman, istilah kepenjaraan diganti dengan [sgarakatan.

Pada saat bersejarah akhirnya ditetapkan sebaggdmasyarakatan. Dalam
konferensi lembaga dirumuskan prinsi-prinsip pok@ng menyangkut perlakuan

terhadap narapidana.

B. Prinsip-Prinsip Pokok Pemasyarakatan

Dasar falsafah sistem pemasyarakatan yang berdasakpribadian
Indonesesia dan berlandaskan pada Pancasila dan194® Adapun unsur-unsur
yang merupakan prinsip-prinsip pokok dalam Konsdpsmasyarakatan (1964).

Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam LembagaasDiDirektorat
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Pemasyarakatan (1964) yang prtama di lembang Bgn@ud Afril 1974. Adapun

prinsip-prinsip pokok tersbut ialah sebagai berikut

a. Ayomi dan berikan bekal hidup agar mereka dapatjaf@rkan perannya
sebagai warga masyarakat yang baik dan berguna.

b. Penjatuhan pidana bakan tindakan balas dendamanegar

c. Berikan bimbingan bukan penyiksanan supaya merekaubat.

d. Negara tidak berhak membuat mereka menjadi lehibkbatau jahat daripada
sebelum dijatuhi pidana.

e. Selama kehilanagan kemerdekaan bergerak, paraicemapharus dikenalkan
dengan dan tidak boleh diasingakan dari masyarakat.

f. Pekerjaan yang diberikan kepada narapidana tidd&hbsekedar pengisi
waktu, juga tdak boleh diberikan pekerjaan untuknereuhi kebutuhan dinas
atau kepentingan negara sewaktu-waktu saja. Pakeygng diberikan harus
satu dngan pekerjaan di masyarakat dan tang memungaha peningkatan
prodiksi.

g. Bimbingan dan didikan yang dibrikan kepada narapmdharus berdasarkan
Pancasila.

h. Narapina sebagai orang-orang yang tersesat adatatusia, dan mereka
harus diperlakukan sebagai manusia.

i. Narapidana hanya dijatuhi pidana hilang kemrdelssdnagai salah satu derita

yang dialaminya.
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j. Disediakan dan dipupuk sarana-sarana yang mendapatlukung fungsi

rehabilitatif, korektif, dan edukatif dalam sist&kemasyarakatan.

Jelaslah dari kesepuluh prinsip-prinsip pokok Pemuadkatan itu terlihat
bahwa didalam pembinaanya narapidana bukan lagalpesnyang harus selalu
mendekam atau terkurung dalam penjara atau séhpiteereka dibina dan didik
baik jasmani maupun rohani, dan juga diberikanrketpilan. Untuk mewujudkan
hal tersbut pembinaanya bukan hanya tergantung petlggas-petugas Lembaga
Pemasyarakatan saja, tetapi juga turut berperahagidlagi para pembimbing dan
penceramah yang berkewijiban untuk memberikan igdn rohani, dan bimbingan
rohani merupakan salah satu tugas pokok Lembagas3anakatan dismping tugas-

tugas melaksanakan bimbingan keterampilan.

C. Tujuan,Visi Dan Misi Lembaga Permasyarakatan
1.1 Tujuan Lembaga Pemasyar akan
1. Membentuk warga binaan pemasyarakatan agar memnjaahnusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaikddiritidak mengulangi
tindak pidana sehingga dapat diterima kembali olegkungan
masyarakat, dapat aktif dan berperan dalam pembangudan dapat

hidup secara wajar sebagai warga yang baik daargggting jawab.
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2. Memberikan jaminan perlindungan hak asai tahanag géahan dirumah
tahanan negara dalam rangka memperlancar prosesntpEm dan
pemeriksaan disidang pengadilan.

3. Memberikan jaminan perindungan hak asai tahanaa/jpéinak yang
berperkara serta keselamatan dan keamanan benda-lyamg disita
untuk diperlukan barang bukti pada saat penyidik@@nuntutan, dan
pemriksaan di sidang pengadilan serta benda-bemdg ginyatakan
dirampas untuk negara berdasarkan putusan pnga liRmofil Lembaga

Pemasyarakatan).

1.2 Vis Lembaga Pemasyarakatan
Pulihnya hubungan kesatuan hidup, kehidupamglpdupan, warga
binaan, pemasyarakatan sebagai individu anggotayare@t dan

makhluk Tuhan Yang Maha Esa (membangun manusiaimand

1.3 Mis Lembaga Pemasyar akatan.
Melaksanakan perawatan tahanan, pembinaan datbimpbmgan
warga binaan, pemasyarakatan, serta pengolahaansiianda negara
dalam kerangka penegakkan hukum, pencegahan daangmgriangan

kejahatan serta pemajuan dan perlindungan hak msasisia.
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D. Sruktur Lembaga Pemasyarakatan Klas|l B Anak Pekanbaru

KALAPAS

SYARIF USMAN,Bc, IP, SH, M. Si
Nip. 040048388

KA. KPLP

ISMAIL, A. Md, IP, SH

KASUBAG TU

H. SYAMSIR

DAN RUPAM |

DAN RUPAM I

KARUS KEPEG. & KEU.

KARUS UMUM

DAN RUPAM Il

MULYANI, SH

YUMAILIS

DAN RUPAM IV

KASIBINADIK & KEG. KERJA

MARJOHAN, SH

KASI ADM KAMTIB

ERPIS CANDRA, SH

KASUBI REGRISTASI

KASUBI PERAWATAN

KASUBI KEG. KEERJA

NOPINDRA P SIAHAAN, SH

NASRUL. H

HURIMAN, S. Sos

KASUBI KEAMANAN

KASUBI PELAPORAN & TUTIP

LUKMAN

ISMAIL, A. Md, IP, SH
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E. Keadaan Lembaga Pemasyarakatan Klas|l B Anak Pekanbaru

Lembaga Pemasyarakatan anak terletak dijalan Bindak 1 Pekanbaru
Tengkerang Utara. Didirikan pada Tahun 1981/1982lapdahun 1983/1984
mengalami proyek rehabilitasi Tahun 1985 mulai tiilkkn Lapas anak Negara
mengalami perobahan menjadi Lembaga Pemasyarakaias 11 B pada Tahun

1998.

Sekretaris Jendral permasyarakatan pada tanggak@ber 1997 dengan NO
Surat A.P.I. 03. 10. 117 diganti menjadi Permaslyatian anak Negara Pekanbaru

yaitu tepat pada 15 Mei 1988.

Lembaga permasyarakatan anak Pekanbaru terlett@s dieea seluas 962m |,

dengan rincian sebagai berikut :

1. Panjang :85m

2. Lebar :80m

3. Tembok dengan tinggi : 5 m tebal =0,3 m
4. Luas banngunan kantor : 305 m

5. Luas bangunan hunian : 695 terdiri dari blok damar penghuni tidur.

Blok hunian terdiri dari 2 blok (pria dan wanita)

a. Blok pria 54 m (terdiri dari 14 kamar)

b. Blok wanita 90 m (terdiri dari 3 kamar)
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Blok A terdiri dari tiga kamar ditambah satu ruamgd kamar) sel. Blok A
dan B dipergunakan untuk hunian para pidana dak Dlaipergunakan tahanan

(titipan polisi), jaksa dan Pengadilan. ( Promhtbaga Pemasyarakatan)

F. Kegiatan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan Klas|l B anak Pekanbaru

Dalam rangka untuk mencapai tujuan berdirinya LegabRemasyarakatan
anak ini maka pihak LAPAS mengadakan kegiatan-kagigang tersusun dalam

program antara lain:

1. Tahap awal (kurang lebih 1/3 masa tahanan)
a) Administrasi dan orientasi yaitu masa pengamatanggealan dan
penelitian lingkungan paling lama 1 bulan.
b) Pembinaan kepribadian
1) Pembinaan kepribadian beragama
2) Pembinaan kepribadian kesadaran berbangsa dargheane
3) Pembinaan kemampuan intelektual (kecerdasan)

4) Pembinaan kesadaran hukum.
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2. Tahap lanjutan (kurang lebih 1/3- %2 masa tahanan

a). Pembinaan kepribadian terhadap narapidana yhogyikan adalah

sebagai berikut:
1) Ada program TPA
2) Ceramah agama bagi yang beragama islam
3) Diberikan pengajaran tentang budi pekerti yang baik
4) Diajarkan cara shalat dan berjama’an
5) Pencerahan rohani bagi yang non islam
b). Pembinaan kemandirian
1). Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha mandi
2). Keterampilan untuk mendukung usaha-usaha irndeil

3). Keterampilan yang dikembangkan sesuai deng&atiga masing-

masing.

4). Keterampilan untuk mendukung usaha industri tapéan,

perkebunan dengan teknik madya/tinggi.
3. Tahap lanjutan (kurang lebih %2 -2/3 masa tahanan
a) Asimilasi dalam Lapas terbuka sebagai berikut:
1. Melanjutkan sekolah
2. Kerja mandiri

3. Kerja pada pihak luar
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4. Bakti sosial
5. Olahraga
6. Cuti mengunjungi keluarga
4. Tahap akhir (2/3 masa pidana—bebas)

Pada masa ini para napi bebas untuk selama-lam8eyalah bebas

diharapkan kepada para napi:
1. Tidak melanggar hukum lagi
2. Dapat berpartisipasi aktif gsitif dalam pembangunan (mandiri)

3. Bahagia dunia akhirat

G. Sasaran dan jumlah tahanan yang ada di L embaga Pemasyar akatan klas|| B

anak Pekanbaru seta hubungan kerja samanya.
Sasaran pendirian Lemabaga Pemasyarakatan Anak Kl B
Pekanbaru adalah untuk menampung anak yang melahggam (pidana)

dari semua daerah kabupaten kota yang ada di Rrdviau.

Adapun jumlah penghuni Lembaga Pemasyarakatan AlShPAnak
Klas 1l B Pekanbaru saat ini adalah sebanyak 28fhgdimana perinciannya
adalah napi laki-laki sebanyak 150 orang dan ya@gmpuan 117 orang

.(Dokumentasi Lembaga Pemasyarakatan ).
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Adapun hubungan kerja sama orang lembaga penaksyan klas I

B ini dngan pihak lain adalah sebagai berikut:

Instansi Penegak Hukum
a. POLRI
b. Kejaksaan
C. Pengadilan Negeri (PN)
d. Instansi lainnya
2. Instansi lainnya
i. DEPARTEMEN KESEHATAN
ii. DEPNAKER
iii. DEPAG PEMPROV
iv. DEPDIKNAS
V. PEMDA
Vi. Dan lain-lain

3. Pihak Swasta

a. Perorangan
b. Kelompok
C. Perusahaan
d. BLK ( Balai Latihan Kerja)
e. Dan lain-lain.
4. Agama dan jumlah narapidanya.

. Islam 150 orang (laki-laki), 117 orang (pereup)
b. Kristen 15 orang (laki-laki),5 orang (perempua
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A. Nama-nama Penyuluh yang bekerja di L embaga Pemasyarakatan Klas |l B
anak Pekanbaru
Berikut ini adalah nama-nama petugas yang membeiidiabingan Islam di
Lapas Klas Il B Anak Pekanbaru dan memberikan bigdm sesuai dengan ke
ahliannya, antara lain:
1. H.Zamri, S. Ag
2. Suhaimi, S. Ag
3. Nazir, S.Ag
4. Dra. H. Hefni y.v
5. Masrizal, S.Ag
6. Kastarudin, S. Ag
7. Nurdin, S. Ag
8. Misriyan, S .Ag
9. Masnan, S .Ag
10. Budi Hidayat, S.Ag
11. Busihat Abdullah, S. Ag
12. Rodiyah, S. Ag
13. T. Afrizarrahman, S.Pd
14. Ernita, S.Hi

15. Eka Riyanti
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BAB Il

PENYAJIAN DATA

Dalam bab ini disajukan data yang telah penuli®lplrdari lokasi penelitian melalui
penyebaran angket, observasi dan wawancara. Peagetagket yang penulis lakukan adalah
dengan cara mengajukan pertanyaaan secara telanlidisebarkan responden yaitu narapidana

sebanyak 30 orang dan melakukan wawancara kepadalkonya 4 orang.

Data yang diperoleh dari penyebaran angket damadsieserta wawancara dimaksudkan
untuk mencari data tentang peran konselor dalanbibgan Agama Islam terhadap narapidana
di Lembaga Permasyarakatan klas Il B anak Pekanl#mtuk lebih jelas dapat dilihat dari

penyajian data dibawabh ini.

A. Peran Konselor Dalam Memberikan Bimbingan Agama Islam Terhadap Narapidana.

Untuk mengetahui peran konselor dalam memberikanbibigan agama terhadap
narapidana, maka penulis melakukan penelitian demgaa Deskriftif Kuantitatif persentase
yaitu dengan mengunakan metode statistik dan migapaglata menurut angka-angka kemudian

disajikan denag hasil akhirnya.
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Tabd |
I dentitas Responden

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. laki-laki 30 100%
b. perempuan - -%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang rekpodan penelitian yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan dimana jenis kelamin rdspoyang diteliti laki-laki berjumlah 30

orang atau 100%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa identitas respondeg diteliti adalah laki-laki berjumlah

30 orang atau 100%.

Disini penulis hanya mengambil sampel sebanyakr&0gnarapidana yang beragama

Islam khususnya laki-laki yaiti dari 150 orang plasiiyang ada.

Tabel 11
Tingk
at Umur Responden
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NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. 16-19 14 47%
b. 21-23 16 53%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relgodan penelitian yang terdapat di

Lembaga Permasyarakatan dimana terdapat 14 orangd@® yang berumur 16-19 tahun dan

16 orang atau 53% yang berumur 21-23 tahun.

Jadi kesimpilannya adalah jawaban responden yalmggpaanyak adalah 21-23 tahun

atau berjumlah 53%.

Rata-rata umur narapidana yang ada di Lembaga Raraatan klas Il B anak

Pekanbaru 16 sampi 23 tahun.

Tabel |11

Jawaban Responden Tentang Konselor Yang Bertugas Dalam M emberikan Bimbingan
Agama lslam Di Lembaga
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NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Ada 19 63%
b. Kurang ada 11 37%

c. Tidak ada _ _
Jumlah 30 100%

Bimbingan Agama Islam Di Lembaga Pemasyarakatas KIB Anak mendapat jawaban yang

ada seorang konselor memberikan bimbingan agamaategian menyatakan kurang ada.

menjawab ada dan 11 orang atau 37% yang menjawaindgkadaJadi kesimpulannya adalah
jawaban responden yang paling banyak menjawab ngnéalanya konselor yang bertugas

memberikan bimbingan Agama Islam di Lembaga adal#h yaitu berjumlah 19 orang atau

63%.

Jawaban Responden Tentang Apakah Bimbingan Agama | slam Yang Diberikan Konselor

Dari tabel di atas dapat diketahui adakah Kons¥bkmg Bertugas Dalam Memberikan

Hal ini dapat dilihat dari jawaban berdasarkan ltabatas, 19 orang atau 63% yang

Tabd IV

Sudah Terprogram Dengan Baik.

NO

Alter natif Jawaban

a. Sangat terprogram

10

33%
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b. Kurang terprogram 12 40%

c. Tidak terprogram 8 27%

Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relporyang menjawab sangat
terprogram adalah 10 orang atau 33% dan 12 oraag 40% yang menjawab kurang

terprogram, dan yang menjawab tidak terprogramefd@lorang atau 27%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan agama kutenpgogram, hal ini berdasarkan
jawaban responden yang berjumlah 12 orang atau 4D&#. jawaban responden diatas,

bahwasanya konselor yang bekjerja di Lembaga terdaimbingan konseling mereka kurang

terprogram.

Tabel V

Jawaban Responden Tentang Apakah Konselor Di Lembaga I ni Sudah Bekerja Dengan
Baik Dalam M emberikan Bimbingan Agama | slam.

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Sangat baik 14 47%
b. Kurang baik 16 53%
c. Tidak baik - -%
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Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relporyang menjawab sangat baik
adalah 14 orang atau 47% yang menjawab sangatlbaid6 orang atau 53% yang menjawab

kurang baik.

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang kurang bekerjagate baik tentang bimbingan

Konselor berjumlah 16 orang atau 53%.

Tabel VI

Jawaban Responden Tentang Apakah Konselor Dalam Memberikan Bimbingan Agama
Isslam Di Lembaga I ni Sudah Mempunyai Waktu K husus.

NO | Alternatif Jawaban F P

1 a. Ya, memiliki waktu 12 40%
Khusus

b. Kadang-kadang saja 18 60%
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c. Tidak, mmiliki waktu - -

khusus

Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang rekpodan penelitian yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan dimana terdapat 12 oramng@%¥% yang menjawab ya, mmpunyai

waktu khusus dan 18 orang atau 60% yang menjawagdnkekadang saja.

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang kadang kadarey re@mberikan waktu khusus

dalam bimbingan Agama Islam berjumlah 18 orang 6624.

Tabel VII

Jawaban Responden Tentang Bagaimana Konselor Bertugas Dalam M emberikan
Bimbingan Sudah Profesional.

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Sangat profesional 10 33%
b. Cukup profesional 9 30%

c. Tidak profesional 11 37%
Jumlah 30 100%
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Tabel di atas menunjukan bahwa 30 orang responéewelipan yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan terdapat 10 orang atauad83f4h sangat profesional 9 orang atau

30% responden cukup profesional dan 11 orang at¥%ualalah tidak profesional.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa 11 orang atau 3% menjawab tidak profesional.

Tabe VIII

Jawaban Responden Tentang Apakah Sudah Bisa Menerima Dengan Baik Terhadap
Materi Yang Diberikan Oleh Konselor Dalam M emberikan Bimbingan.

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Ya, sangat bisa 10 33%
menerima dengan baik
b. Cukup baik 20 67%
c. Tidak, bisa menerima - -%
dengan baik
Jumlah 30 100%
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Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relpodan penelitian yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan dimana terdapat 10 oramn@2% yang menjawab ya, sangat bisa

menerima dengan baik 20 orang atau 67% yang mahjaukup baik.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa 20 orang atau @ menjawab cukup baik.

Tabel IX

Jawaban Responden Tentang Apakah Materi Yang Diberikan Konselor Sudah Sesuai
Dengan Yang Responden Butuhkan.

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Ya, sudah sesuai 13 43%
b. Kurang sesuai 7 23%

c. Tidak sesuai 10 33%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relpodan penelitian yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan dimana terdapat 13 orang 3% yang menjawab ya, sudah sesuai

7 orang atau 23% yang menjawab kurang sesuai $igikai 10 orang atau 33%.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa 7 orang atau 28%m&njawab kurang sesuai

dengan apa yang dibutuhkan responden.
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Tabel X

Jawaban Responden Tentang Apa Y ang Responden Rasakan Setelah M endapatkan
Bimbingan Yang Diberikan Konselor.

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Memuaskan 11 37%
b. Cukup memuaskan 16 53%

c. Tidak memuaskan 3 10%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relgodan penelitian yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan dimana terdapat 11 oran@a% yang menjawab memuaskan, 16
orang atau 53% yang menjawab cukup memuaskan deang atau 10% yang menjawab tidak

memuaskan.

Jadi kesimpulannya adalah bahwa 16 orang atau 53%g ymenjawab kurang

memuaskan tentang bimbingan yang diberikan konselor
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Tabel XI

Jawaban Responden Tentang Bagaimana Hubungan Responden Dengan Konselor Selama
Proses Bimbingan Berlangsung.

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Baik 15 50%
b. Kurang baik 10 33%

c. Tidak baik 5 17%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relgodan penelitian yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan dimana terdapat 15 orangp@% yang menjawab baik, 10 orang

atau 33% yang menjawab kurang baik dan 3 oranglat¥iyang menjawab tidak baik

Jadi kesimpulannya adalah bahwa 15 orang atau 588 ynenjawab baik tentang

hubungan konselor dengan responden.
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Tabel XI1

Jawaban Responden Tentang Apakah Konselor Sudah Ber peran Dengan Baik Dalam
Memberikan Bimbingan Agama Islam.

NO | Alternatif Jawaban F P
1 a. Sudah berperan 16 53%
b. Kurang berperan 14 47%

c. Tidak berperan - -%
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 30 orang relgodan penelitian yang terdapat di
Lembaga Permasyarakatan dimana terdapat 16 oranba% yang menjawab sudah berperan,

14 orang atau 47% yang menjawab kurang berperan.

Jadi kesimpulan adalah bahwa 16 orang atau 53%ry@ngawab sudah berperan.
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Wawancara 23 Mei 2010 dengan Bapak Nurdin S./Atpagai konselor atau
pembimbing Narapida dilembaga pemasyarakatan, iganehenyakan Seperti apa program
bimbingan yang Bapak/ Ibu berikan terhadap naragidang ada di lembaga ini?

“Program yang kami laksanakan dalam memberikan lngdn kepada nara pidana
dengan cara ceramah agama, mengajarkan narapidate ¢ara sholat, mengaji pada
intinya program yang kami berikan adalah berusahemberikan yang terbaik kepada
narapidana tersebut ”.

Seperti apakah metode yang Bapak berikan kepadpidana tersebut?

“Dalam kami memberikan bimbingan atau penyuluhana#tep narapidana kami
berusaha memberikan apa yang mereka butuhkan, lmoey@ountuk diri pribadi mereka,
dimana mereka sangat membutuhkan siraman rohanikumtenenangkan hati dan
pikirannya agar mental mereka tidak terganggu, obniya mengajarkan mereka untuk
lebih dekat dengan Alla SWT”

Didalam memberikan bimbingan Agama kepada narapidzhakah Bapak menemukan kendala,

dan bagaimana cara mengatasi masalah tersebut?

“Ada, selama ini yang kami temukan dalam memberikarbingan kepada narapida
tampak sekali kurangnya keseriusan atau menyimalandamateri yang kami
berikan,sejauh ini cara kami mengatasi kendaladbtd adalah dengan berusaha untuk
bersikap lebih tegas dalam memberikan tersebut agareka lebih serius dalam
menyimak dengan materi yang kami berikan kepadakaer

Dalam memberikan bimbingan tersebut, apakah Bapd&ahsmempunyai waktu-waktu tertentu,

dan berapa kali dalam seminggu?

“ya, kami sudah memiliki waktu-waktu tertentu yandaf dibuat oleh para petugas
Lembaga Pemasyarakatan ini, kalau saya sendiri wald adalah setiap hari
rabu,karna setiap hari petugas yang memberikan bigdn itu berbede-bede orangnya”
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Seperti apa saja materi yang Bapak berikan terhadagpida tersebut dalam proses memberikan

bimbingan tersebut?

“Materi yang kami berikan terhadap narapidana inirlbecam-macam, yang penting

masih sekitar bimbingan Agama, bagi yang islam sesuai dengan yang mereka

butuhkan dalam kehidupan mereka sehari-hari, cinyal) Shalat dan TPA, selain itu

kami selalu berusaha memberikan mereka motivasidemereka.”

Dalam hari dan tanggal yang sama penulis juga rakéak wawancara dengan salah
seorang konselor juga pembimbing yang bertugaedidaga permasyarakatan ini, yaitu Bapak
Masnan. S.Ag. Penulis menanyakan tentang apakalerimgng Bapak berikan terhadap

narapidana tersebut sudah sesuai dengan keadatogsknarapidana , dan sudah sesuai dengan

apa yang mereka butuhkan?

“Alhamdullah, sudah sesuai, dan kami juga berusabmiberikan yang terbaik kepada
mereka yang menbutuhkannya dan kami sudah merasyapm kami berikan kepada
narapidana sudah sesuai dengan apa yang merekakani
Selama Bapak memberikan bimbingan terhadap narapidaenurut Bapak sendiri sudah
berhasilkan Bapak dalam memberikan bimbingan agtersebut, atau belum berhasil sama
sekali?
“Sudah, namun terkadang masih ada saja hambatang yeami alami, misalnya
narapida tersebut masih ada yang tidak mengerjaglaalat tetapi lebih banyak yang
dikatan berhasil daripada tidak.
Dari hasil wawancara terakhir dengan ibu MisriyaAdgsdimana penulis menyakan, apakan ada

faktor-faktor yang mempengaruhi kurang berhasilnga dalam memberikan bimbingan

terhadap narapidana tersebut?
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“tidak ada, kami merasa semua penyuluh ataupunekongang bertugas di Lembaga
ini sudah berhasil memberikan bimbingan kepada keeréapi tidak seratus persen
berhasil, namun kalau faktor-faktor itu tidak adank temukan”.
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BAB IV
ANALISA DATA

A. Peran Konselor Dalam Memberikan Bimbingan Agama Ishm Terhadap Narapidana

Di Lembaga Permasyarakatan Klas Il B Anak Pekanbaru

Dalam menganalisa data yang penulis peroleh dinfggra yang berhubungan dengan
peran konselor dalam memberikan bimbingan agmanigkerhadap narapidana di Lembaga
Permasyarakatan Klas Il B anak Pekanbaru, dapdtatil sampai dengan. masing-masing

jawaban yang tertera pada tabel diberi nilai seldagyskut :

- Alternatif jawaban “A” diberikan skor 3.
- Alternatif jawaban “B” diberikan skor 2.

- Alternatif jawaban “C” diberikan skor 1.

Untuk mengetahui bagaimana peran konselor dalambeékan bimbingan agama islam
terhadap nara pidana di lembaga pemasyarakatarilBlaanak Pekan baru. Maka digunakan

rumus persentase rata kualitas, yaitu ;

P=%x100%:3

Keterangan ;
P= Frekuensi yang sedang dicari persentase.

F= Jarak Frekuensi atau banyaknya individu
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N= Angka persentase

Data yang diperoleh berkaitan dengan peran konskam memberikan bimbingan
agama terhadap nara pidana di lembaga pemasyarakakss [IB anak Pekan baru. Dapat

dilihat dalam tabel dibawah ini, penulis mengarmatialam bentuk data rekapitulasi :

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Peran Konee Dalam Memberikan
Bimbingan Agama Islam Terhadap Narapidana Di Lemba@ Permasyarakatan Klas 1l B

Anak Pekanbaru

Tabel

B

F

19

63%

11

37%

-%

1v

10

33%

12

40%

27%
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\% 14 47% 16 53% - -%
Vi 12 40% 18 60% - -%
VI 10 33% 9 30% 11 37%
VI 10 33% 20 67% - -%
IX 13 43% 7 23% 10 34%
X 11 37% 16 53% 3 10%
XI 15 50% 10 34% 5 16%
Xl 16 53% 14 47% - -%
Jumlah 121 150 29

Untuk mencari rata-rata persentase kuantitatif di@ia di atas digunakan rumus yaitu :

=F x100%: 3
N

Maka nilai N dapat diketahui :
N=FA+FB+FC
N =121 +150 +29
N =300
Setelah nilai N berjumlah 300 maka selanjutnyamligilai F. Untuk mencatri nilai F
masing-masing diberi bobot terlebih dahulu yaitu:
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Frekuensi alternatif jawaban A =121X3 = 363

Frekuensi alternatif jawaban B =150 X2 = 300
Frekuensi alternatif jawaban C=29 X1=9 ?
= 692

Jadi nilai F adalah 692 maka selanjutnya dicdai presentasenya sebagai berikut:

p="x100%
N

=100 .F

3. N

= 100 (692)
3 (300)

= 69200
900

= 76,82%

Dari hasil diatas maka dapat diketahui bahwa pémanselor dalam memberikan
bimbingan Agama Islam terhadap narapida di LembBgamasyarakatan klas 1l B anak
Pekanbaru dapat dikatakan Berperan dengan jumlah76i,82% hal ini sesuai dengan kriteria
yang telah ditetapkan pada bab | bahwa persenté®el00% berada dalam kategori baik

atau“berperan”, hasil ini didukung oleh penyebaagket kepada responden antara lain:

1. Adanya konselor yang bertugas dalam memberikanibgah Agama Islam di Lembaga
dengan jumlah 63% atau sekitar 19 orang dari 3foreten yang menjawab "ada” dapat

dilihat pada tabel IlI.
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. Dengan melihat apakah bimbingan Agama Islam yargeriian konselor sudah
terprogram dengan nilai 40% atau sekitar 12 darb@&hg responden yang menjawab

"kurang terpogram” terdapat pada tabel IV.

. Adanya konselor di Lembaga ini sudah bekerja dengaik dalam memberikan
bimbingan Agama Islam dengan nilai 53% atau seltiaorang dari 30 orang responden

yang menjawab “kurang baik” yang pada tabel V.

. Adanya konselor memberikan bimbingan Agama Islanhethbaga sudah mempunyai
waktu khusus dengan nilai 60% atau sekitar 18 xarang responden yang menjawab

“kadang-kadang mempunyai waktu khusus” pada tdbel

. Adanya konselor yang bertugas dalam memberikan ibgah Agama Islam sudah
profesional dalam bidangnya dengan nilai 37% atkita¥ 11 orang dari 30 orang

responden “tidak profesional” dilihat pada tabel. VI

. Adanya responden bisa menerima dengan baik terhadégri yang diberikan konselor
dalam memberikan bimbingan dengan jumlah 67% ag&itas 20 orang, dari 30 orang

responden “ cukup baik” dapat dilihat apa tabel VI

. Dilihat dengan materi yang diberikan oleh konsedadah sesuai dengan responden
butuhkan dengan nilai 43% atau sekitar 13 orang, 3faorang responsen “ya, sudah

sesuai” dapat dilihat pada tabel X.

. Adanya responden rasakan setelah mendapat bimbyayan telah diberikan konselor
dengan nilai 53% atau sekitar 16 orang, dari 3@dign@sponden” cukup memuaskan”

dapat dilihat pada tabel IX.
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9. Adanya hubungan responden dengan konselor selaos®spbimbingan berlangsung
dengan nilai 50% atau sekitar 15 orang, dari 3Gqgn@sponden” baik” dapat dilihat

pada tabel XI.

10.Dilihat dari konselornya sudah berperan dengan lbalam memberikan bimbingan
Agama Islam terhadap narapidana dengan nilai 53% s#kitar 16 orang, dari 30 orang

responden “sudah berperan” dapat dilihat pada télbel

Dari hasil penyebaran angket, wawancara, dan oésiegang penulis lakukan langsung
kelokasi penelitian bahwa dapat dikatakan konssiamlah berperan dengdrbaik” dalam
memberikan bimbingan Agama Islam terhadap narapidgrang ada di Lembaga

Pemasyarakatan klas 1l B anak Pekanbaru, khusysmgaberagama Islam.
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BABV

KESIMPULAN

A. Kesmpulan

Dari hasil penyajian dan analisa data yang perakukan pada bab
tiga dan empat dapat disimpulkan bahwa peran konsielam memberikan
bimbingan Agama Islam di Lembaga Pemasyarakatas kI8 Pekanbaru
sudah berperan atau dapat dikatan “berperan” dgogdah 76,82 % hasil ini
didukung dari penyebaran angket kepada respondenjudm melakukan
wawancara dengan pihak lapas dan konselor yangrjaekie Lembaga

Pemasyarakatan klas 1l B Pekanbaru.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, daetelah penulis
mendapatkan hasil yang Baik, tentang peran kons#tam memberikan
bimbingan terhadap narapidana di Lembaga Pemasyarakklas 1l B

Pekanbarau penulis dapat dapat memberikan saran-sabagai berikut:

1. Diharapkan kepada pihak Lembaga Permasyarakatear, ladih
meningkatkan kualitas dimasa yang akan datangh leékerja keras
terus dalam memberikan bimbingan, agar narapitEsabut setelah

keluar dari lembaga bisa menjadi insan yang kreatif aktif.
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2. Untuk konselor atau pembimbing yang bekerja di Lagab lebih
meyediakan waktu yang banyak dalam memberikan bigaioi, agar
narapidana lebih meraskan diperhatikan meskipunekaerdalam

rumah tahanan negara.
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WAWANCARA

. Seperti apa Program bimbingan yang Bapak/lbu berikehadap narapidana
yang ada di Lembaga ini?

. Bagaimanakah cara Bapak/lbou memberikan bimbinganrhadap
narapidananya,dan seperti apa metode yang Bap&kiver

. Berapa kali dalam seminggu, dan berapa lama waataajam memberikan
bimbingan tersebut?

. Apakah didalam memberikan bimbingan agama Bapaktibenemukan
kendala terhadap narapidanya,dan seperti apa ketetaebut, dan seperti apa
cara mengatasinya?

. Seperti apakah materi yang Bapak/lbu berikan teghacrapidana dan apakah
sesuai dengan keadaan psikologis para narapidehanya

. Apakah narapidana bisa menerima dengan baik myateg Bapak/Ibu berikan
terhadap mereka?

. Adakah faktor yang mempengaruhi kurang berhasilBgpak/Ibu dalam

memberikan bimbingan terhadap narapaidana,danaggpéagtor tersebut?



ANGKET

A. Data Pribadi

Nama
Umur
Asal
Alamat

B. Petunjuk Pengisian Angket

1. Isilah data diri anda dengan lengkap dan benar.

2. Bacalah setiap pertanyaan dengan tepat dan benar.

3. Sesuaikan jawaban dengan kenyataan serta keadagsawadara alami.

4. Jawablah semua pertanyaan yang ada dibawah igaresampai ada
yang tertingal.

5. Setiap jawaban adalah keadaan yang benar, olehakeawemohon diisi
dengan jujur dan benar.

C. Pertanyaan

1.

Menurut saudara, adakah konselor yang bertugasdaiamberikan
bimbingan Agama Islam Lembaga ini?

a. Ada

b. Kurang ada

c. Tidak ada

Bagaimana menurut saudara apakah bimbingan Agdam yang diberikan
konselor sudah terprogram dengan baik?

a. Sangat terprogram

b. Cukup terprogram

c. Tidak terprogram

Menurut saudara apakah konsselor di Lembaga irsrsbdkerja dengan baik
dalam memberikan bimbingan Agama Islam?

a. Sangat baik

b. Kurang baik

c. Tidak baik



. Apakah konselor dalam memberikan bimbingan Agastzar di Lembaga ini
sudah mempunyai waktu khusus?

a. Ya, memiliki waktu khusus

b. Kadang-kadang saja

c. Tidak , memiliki waktu khusus

. Bagaimanakah menurut saudara tentang konselorbgmiggas dalam
memberikan bimbingan sudah profesionalkah dalamngdya?

a. Sangat profesional

b. Cukup profesional

c. Tidak profesional

. Apakah saudara sudah bisa menerima dngan baildtgyhmaateri yang
berikan oleh konselor dalam memberikan bimbingan?

a. Ya sangat bisa menerima dengan baik

b. Cukup baik

c. Tidak bisa menerima dengan baik

. Menurut saudara, apakah materi yang diberikan konsedah sesuai dengan
yang saudara butuhkan?

a. Ya, sudah sesuai

b. Kurang sesuai

c. Tidak sesuai

. Apakah yang saudara rasakan setelah mendapatkbmban yang diberikan
konselor?

a. Memuaskan

b. Kurang memuaskan

c. Tidak memuaskan

. Bagaimanakah hubungan saudara dengan konselorasptases bimbingan
berlangsung?

a. Baik

b. Kurang baik

c. Tidak baik

10. Menurut saudara, apakah konselornya sudah berdersgan baik dalam

memberikan bimbingan Agama Islam terhadap saudara?
a. Sudah berperan

b. Kurang berperan

c. Tidak berperan
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